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ABSTRACT

The implementation of Indonesia's Kurikulum Merdeka highlights the urgency of
differentiated learning to address student heterogeneity in Elementary Schools,
particularly in Integrated Science and Social Studies (IPAS). However, there is a
lack of systematic mapping regarding differentiated learning media specific to this
context. This study aims to identify, evaluate, and synthesize evidence on
differentiated learning media in IPAS at the elementary level. Using a Systematic
Literature Review (SLR) design following the PRISMA 2020 protocol, data were
collected from six databases (Scopus, Web of Science, Google Scholar, ERIC,
Garuda, SINTA) published between 2015 and 2025. Fifteen studies met the
inclusion criteria and were analyzed using narrative synthesis and thematic analysis.
Results indicate that digital media dominates (66.7%), particularly Google Sites and
Augmented Reality. These media significantly improve cognitive understanding
(20—45% increase), psychomotor skills, and affective domains, with motivation rising
up to 93%. Successful implementation relies on teacher competence (TPACK) and
infrastructure availability, though challenges persist in remote areas. This review
concludes that differentiated media is a strategic instrument for inclusive IPAS
learning, recommending future development of adaptive Al-based media and
stronger teacher training.

Keywords: Differentiated Instruction, IPAS, Learning Media, Elementary School
ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia menyoroti urgensi pembelajaran
berdiferensiasi untuk mengatasi heterogenitas siswa di Sekolah Dasar, khususnya
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Namun, masih
terdapat kekurangan pemetaan sistematis mengenai media pembelajaran
berdiferensiasi spesifik untuk konteks ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis bukti terkait media pembelajaran
berdiferensiasi pada IPAS di jenjang sekolah dasar. Menggunakan desain
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Systematic Literature Review (SLR) mengikuti protokol PRISMA 2020, data
dikumpulkan dari enam basis data (Scopus, Web of Science, Google Scholar, ERIC,
Garuda, SINTA) yang diterbitkan antara 2015 hingga 2025. Lima belas studi
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis menggunakan sintesis naratif dan analisis
tematik. Hasil menunjukkan bahwa media digital mendominasi (66,7%), khususnya
Google Sites dan Augmented Reality. Media ini secara signifikan meningkatkan
pemahaman kognitif (peningkatan 20-45%), keterampilan psikomotorik, dan
domain afektif, dengan motivasi meningkat hingga 93%. Keberhasilan implementasi
bergantung pada kompetensi guru (TPACK) dan ketersediaan infrastruktur,
meskipun tantangan tetap ada di daerah terpencil. Tinjauan ini menyimpulkan
bahwa media berdiferensiasi merupakan instrumen strategis untuk pembelajaran
IPAS yang inklusif, merekomendasikan pengembangan media berbasis Al yang
adaptif dan pelatihan guru yang lebih kuat di masa depan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, IPAS, Media Pembelajaran, Sekolah
Dasar

A.Pendahuluan

Dunia pendidikan Indonesia saat
ini tengah mengalami transformasi
fundamental melalui implementasi
Kurikulum Merdeka, sebuah kebijakan
yang hadir sebagai respons Kkritis
terhadap fenomena learning loss
pasca-pandemi dan kebutuhan akan
sistem pendidikan yang lebih adaptif
(Paramita dkk., 2025). Esensi dari
transformasi ini adalah pergeseran
paradigma dari pendekatan yang
menyeragamkan (one-size-fits-all)
menuju pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik (student-centered
learning) (Fadil dkk., 2024).

Namun, di tingkat Sekolah Dasar
(SD), implementasi ideal ini
berhadapan dengan kondisi nyata di

lapangan berupa tingginya tingkat

heterogenitas siswa. Fakta di kelas
menunjukkan variasi yang signifikan
dalam aspek kesiapan belajar
(readiness), minat, serta profil gaya
belajar (Saidah dkk., 2025). Kondisi ini
menjadi tantangan serius, khususnya
pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
yang mengintegrasikan sains dan ilmu
sosial (Ilham dkk., 2024).
Kompleksitas materi IPAS yang
menuntut pemahaman konsep
mendalam dan keterampilan proses
sering kali menjadi hambatan jika
disampaikan melalui metode
konvensional yang statis (Kusumawati
& Prastiwi, 2025). Tanpa pendekatan
yang tepat, perbedaan kemampuan
kognitif dan latar belakang sosial

siswa berpotensi memperlebar
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kesenjangan hasil belajar, sehingga
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi menjadi urgensi yang
tidak dapat ditawar untuk memastikan
hak pendidikan setiap individu
terpenuhi sesuai kebutuhan
perkembangannya (Hidayat dkk.,
2025).

Secara teoretis, solusi atas
permasalahan  heterogenitas  ini
berakar pada pemikiran Carol Ann
Tomlinson yang  mendefinisikan
pembelajaran berdiferensiasi sebagai
upaya sistematis guru dalam
menyesuaikan kurikulum, pengajaran,
dan lingkungan belajar (Trisnani dkk.,
2024). Dalam konteks ini, media
pembelajaran memegang peranan
vital sebagai instrumen pendukung,
khususnya pada aspek "proses" dan
"konten" (Sari dkk., 2026a).

Media pembelajaran
berdiferensiasi bukan sekadar alat
peraga tunggal, melainkan ekosistem
sumber belajar yang variatif (Lail dkk.,
2025). Landasan ini diperkuat oleh
teori kognitif pembelajaran multimedia
dari Richard E. Mayer yang
menekankan bahwa manusia belajar
lebih baik dari kata-kata dan gambar
daripada kata-kata saja, serta teori

perkembangan kognitif Jerome Bruner

mengenai tahap enactive, iconic, dan
symbolic (Nugroho, 2025).

Teori-teori  ini  memberikan
landasan kuat mengapa media di SD
harus bersifat konkret dan fleksibel;
misalnya, penggunaan video untuk
siswa visual-auditori, modul
berjenjang untuk kemampuan literasi
berbeda, atau alat peraga manipulatif
untuk siswa kinestetik. Mata pelajaran
IPAS sendiri memiliki peran strategis
dalam membangun fondasi berpikir
kritis, namun materi seperti siklus
energi atau dinamika sosial sering kali
abstrak bagi siswa SD yang secara
perkembangan kognitif masih berada
pada tahap operasional konkret
(Anggraeni & Yulianti, 2024). Oleh
karena itu, media berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan
konsep teoretis dengan realitas
empiris, di mana penggunaan media
yang terdiferensiasi terbukti secara
empiris dapat meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa (Melati &
Nugroho, 2025).

Meskipun diskursus mengenai
pembelajaran berdiferensiasi telah
meningkat pesat seiring peluncuran
Merdeka,

kesenjangan literatur (research gap)

Kurikulum terdapat

yang perlu dijembatani. Literatur yang
ada saat ini masih didominasi oleh
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kajian bersifat umum atau terbatas
pada pengembangan perangkat
pembelajaran secara makro (Widiami
dkk., 2024). Masih sangat sedikit
penelitan yang secara spesifik
sistematis

melakukan  pemetaan

terhadap penggunaan media
pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran IPAS di jenjang
Sekolah Dasar (Salsabila dkk., 2025).

Sebagian besar studi cenderung
berfokus pada satu aspek saja, seperti
media digital atau sains murni, tanpa
mengintegrasikan karakteristik IPAS
yang multidisipliner. Kekosongan
literatur mengenai tren media yang
efektif untuk

heterogenitas siswa SD dalam

mengakomodasi

konteks IPAS menunjukkan perlunya
sebuah studi tinjauan sistematis. Studi
ini  penting untuk memberikan
gambaran menyeluruh tentang peta
jalan penggunaan media, tantangan di
lapangan, serta arah pengembangan
di masa depan.

Berdasarkan urgensi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
melakukan tinjauan literatur sistematis
(Systematic Literature Review) guna
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menyintesis temuan-temuan  dari
berbagai studi  terkait  media

pembelajaran berdiferensiasi pada

mata pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar. Penelitian ini dipandu oleh
fokus permasalahan mengenai jenis
media dominan yang digunakan
dalam lima tahun terakhir,
efektivitasnya terhadap parameter
keberhasilan belajar seperti motivasi
dan pemahaman konsep, serta
tantangan yang dihadapi pendidik di
konteks Indonesia (Fidela & Fadilah,
2024).

Melalui metode ini, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoretis bagi
pengembangan metodologi

pembelajaran di SD serta menjadi
referensi praktis bagi guru dan
pengembang kurikulum dalam
memilih media yang tepat. Pada
akhirnya, sintesis ini akan
menghasilkan rekomendasi strategi
pengembangan media untuk
mendukung keberlanjutan Kurikulum
Merdeka,

transformasi pendidikan tidak hanya

memastikan bahwa

berhenti pada kebijakan, tetapi
terimplementasi secara efektif di
dalam kelas melalui dukungan media

yang inklusif dan adaptif.
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B. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian dan Protokol
Penelitian ini mengadopsi desain
Systematic Literature Review (SLR)
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan menyintesis bukti empiris terkait
media pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar. Untuk menjamin transparansi,
objektivitas, dan reproduksibilitas,
protokol penelitian disusun secara
ketat berdasarkan standar Preferred
Reporting Items for Systematic
Reviews and
(PRISMA) 2020 (Sari dkk., 2026b).

Penerapan protokol ini memastikan

Meta-Analyses

bahwa setiap tahap seleksi artikel

dilakukan secara sistematis,
akuntabel, dan minim bias, sehingga
hasil tinjauan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah

(Tanto dkk., 2024).

2. Strategi Pencarian dan Sumber
Data
Identifikasi  studi

melalui pencarian komprehensif pada

dilakukan

enam basis data elektronik bereputasi
yang mencakup literatur internasional
dan nasional. Basis data yang
digunakan meliputi Scopus, Web of
Science (WoS), Google Scholar, ERIC
(Education Resources Information

Center), Garuda (Garba Rujukan
Digital), dan Sinta (Science and
Technology Index). Pemilihan
kombinasi basis data ini bertujuan
untuk mendapatkan perspektif yang
holistik,

global dengan

menggabungkan temuan
konteks  spesifik
pendidikan di Indonesia. Rentang
waktu publikasi dibatasi pada sepuluh
tahun terakhir (2015-2025) untuk
menangkap perkembangan teknologi
instruksional terbaru serta dinamika
kebijakan pendidikan, termasuk fase
awal implementasi Kurikulum
Merdeka. Pencarian dibatasi pada
dokumen berbahasa Indonesia dan

bahasa Inggris.

3. Kata Kunci dan String Pencarian

Pencarian literatur
menggunakan Boolean
(AND, OR) untuk menghubungkan

konsep utama: media pembelajaran,

operator

pembelajaran berdiferensiasi, subjek
IPAS, dan jenjang sekolah dasar.
String  pencarian  dikembangkan
secara spesifik untuk setiap basis data
guna memastikan relevansi hasil.
Contoh search string yang digunakan
adalah sebagai berikut:
o String Bahasa Inggris:
("differentiated instruction” OR

"differentiated learning") AND
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("learning media" OR "instructional
media" OR "digital media") AND
("elementary school" OR "primary
school") AND ("science education”
OR "social studies" OR "IPAS")

o String Bahasa Indonesia:
("pembelajaran  berdiferensiasi"

OR 'instruksi berdiferensiasi")

AND ("media pembelajaran” OR

"alat peraga") AND ("sekolah

dasar" OR "SD") AND ("IPAS" OR

"sains" OR "IPS")
4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Untuk memastikan relevansi

artikel dengan pertanyaan penelitian,
ditetapkan kriteria seleksi yang ketat.
Kriteria ini mencakup tipe dokumen,
subjek, fokus konten, bahasa, rentang
waktu, dan aksesibilitas naskah.
Rincian kriteria inklusi dan eksklusi
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Studi

Kriteria Inklusi Eksklusi
Tipe Artikel jurnal asli (peer-reviewed) dan Tesis, disertasi, buku, editorial,
Dokumen prosiding konferensi. dan review singkat.
Subjek Siswa, guru, atau praktisi di jenjang Sekolah PAUD, SMP, SMA, atau
Penelitian Dasar (SD/MI). Perguruan Tinggi.
Fokus Pengembangan/penggunaan media dalam Pembelajaran berdiferensiasi
Konten konteks diferensiasi pada IPAS. tanpa media spesifik atau bukan

IPAS.

Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. Bahasa lainnya.

Rentang Publikasi antara tahun 2015 — 2025. Publikasi sebelum tahun 2015.
Waktu

Akses Tersedia dalam teks lengkap (full-text). Hanya abstrak atau full-text

berbayar tanpa akses institusi.

5. Proses Seleksi Studi

Proses seleksi dilakukan melalui
empat tahap utama sesuai diagram
alir PRISMA 2020. Pada tahap
Identifikasi, seluruh catatan dari basis
data dikumpulkan dan duplikasi
dihapus menggunakan perangkat
lunak manajemen referensi

(Mendeley/Zotero). Tahap Skrining

melibatkan peninjauan judul dan
abstrak berdasarkan kriteria inklusi
awal. Pada tahap Kelayakan
(Eligibility), dilakukan tinjauan teks
lengkap (full-text) untuk memverifikasi
bahwa artikel secara substantif
membahas media pembelajaran
IPAS SD.

Terakhir, tahap Inklusi menetapkan

berdiferensiasi pada
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naskah akhir yang akan dianalisis

secara kualitatif dan kuantitatif.

6. Ekstraksi Data dan Penilaian
Kualitas

Data dari artikel terpilih
diekstraksi secara sistematis
menggunakan formulir terstandar.
Variabel yang diekstraksi meliputi
informasi bibliografi, karakteristik studi
(lokasi dan metodologi), fokus media
(digital, konvensional, manipulatif),
bentuk diferensiasi (konten, proses,
produk), hasil utama (motivasi, hasil
belajar), serta tantangan
implementasi. Untuk menjamin
kredibilitas sintesis, kualitas setiap
artikel dinilai menggunakan instrumen
Mixed  Methods Appraisal Tool
(MMAT) Versi 2018 (Syarifuddin dkk.,
2024). Instrumen ini dipilih karena
kemampuannya mengevaluasi
kualitas metodologis studi dengan
desain beragam (kualitatif, kuantitatif,
maupun mixed methods). Penilaian
mencakup ketepatan desain, proses

pengumpulan data, dan validitas hasil.

7. Sintesis Data
Penelitian ini menggunakan

metode sintesis naratif dengan

pendekatan analisis tematik (thematic

analysis) (Octaviani dkk., 2024). Data

yang telah diekstraksi dikelompokkan
ke dalam tema-tema besar yang
selaras dengan pertanyaan penelitian
(RQ). Proses  ini

pengkodean temuan kunci untuk

melibatkan

mengidentifikasi tren penggunaan
media, pola efektivitas, serta
hambatan implementasi yang
berulang. Hasil sintesis disajikan
secara deskriptif yang diperkaya
dengan tabel dan visualisasi data,
memberikan gambaran komprehensif
mengenai profil media pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran
IPAS di Sekolah Dasar serta

implikasinya bagi praktik pendidikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Proses Seleksi Studi

Proses seleksi studi mengikuti
alur PRISMA 2020 secara ketat untuk
menjamin transparansi dan
akuntabilitas. Pencarian awal pada
enam basis data (Scopus, Web of
Science, Google Scholar, ERIC,
Garuda, dan Sinta) menghasilkan
1.856 rekaman artikel. Setelah
penghapusan duplikasi menggunakan
perangkat lunak Zotero, tersisa 1.247
rekaman unik. Selanjutnya, skrining
judul dan abstrak berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi menghasilkan 289
artikel yang layak untuk penilaian full-
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text. Dari 289 artikel tersebut, 89
artikel dievaluasi secara lengkap, dan
akhirnya 15 studi yang memenuhi
semua kriteria inklusi disertakan
dalam sintesis kualitatif.

Alasan utama eksklusi pada

berdiferensiasi di IPAS SD (n=41), (2)
bukan penelitian empiris (n=22), dan
(3) full-text tidak tersedia (n=11).
Diagram alir PRISMA 2020 yang
menggambarkan proses seleksi studi

secara lengkap disajikan pada

tahap full-text adalah: (1) tidak fokus Gambar 1.
pada media pembelajaran
Identifikasi

Total rekaman yang diidentifikasi n = 1.856
(Scopus, WoS, Google Scholar, ERIC, Garuda, Sinta, Sinta)

Rekaman duplikasi yang dihapus n = 609

Rekaman yang tersisa untuk diseleksi n = 1.247

4

Skrining

Rekaman yang disaring ~ n =1.247

e Tidak fokus pada SD

Rekaman yang dikeluarkan n =958 <
e Bukan mata pelajaran IPAS

o Bukan tentang media pembelajaran

- 7Artike| yang layak nr= 289 J
Kelayakan 1

Teks lengkap dinilai  n =89 ) ‘
o Media tidak berdiferensiasi (n = 41)

Artikel yang dikeluarkan n =74 e Penelitian non-empiris (n = 22)

o Akses teks tidak tersedia (n = 11)

Studi yang Disertakan W

Studi yang disertakan dalam tinjauan sistematis n =15 J

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 2020 Proses Seleksi Studi
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2. Karakteristik Studi yang
Disertakan

Karakteristik dari 15 studi yang
disertakan dalam sintesis ini disajikan
secara komprehensif pada Tabel 1.
Dari 15 studi, sebagian besar (13
studi; 86,7%) berasal dari Indonesia,
sedangkan 2 studi berasal dari luar
negeri  (Filipina dan Malaysia).
Distribusi tahun publikasi didominasi
oleh periode 2024-2025 (12 studi;
80%), yang berkorelasi langsung
Kurikulum

dengan implementasi

Merdeka di Indonesia.

Jenis media yang paling sering
diteliti adalah media digital (10 studi;
66,7%), diikuti media manipulatif (3
studi; 20%) dan media visual/berbasis
proyek (2 studi; 13,3%). Metode
penelitian  yang dominan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan
(R&D),
masing-masing 6 studi (40%) dan 5
studi (33,3%), sementara 4 studi

(26,7%) menggunakan desain quasi-

adalah

penelitian  pengembangan

eksperimental. Sampel penelitian
melibatkan total 669 siswa Sekolah
Dasar dengan rentang kelas Il hingga

VI.

Tabel 1. Ringkasan Karakteristik Studi yang Disertakan (n=15)

No  Author & Negara Jenis Media Metode Sampel Fokus
Tahun Penelitian Diferensiasi
1 Faizah et Indonesia Digital (Google Quasi- 60 siswa Konten,
al. (2024) Sites) eksperimental kelasV SD  Proses
2  Ariesta Indonesia Digital PTK 32 siswa Proses,
(2025) (Wordwall kelas IVSD  Produk
AR)
3  Asyrofa Indonesia Digital R&D 28 siswa Konten,
(2024) (Augmented kelas IV SD Proses
Reality)
4 Mardani Indonesia Manipulatif R&D 25 siswa Konten,
(2025) (Smart Box) kelas V SD  Produk
5 Sujarno et Indonesia Digital (Google Quasi- 45 siswa Konten,
al. (2025) Sites) eksperimental kelasV SD  Proses
6  Muniyati Indonesia Visual PTK 35 siswa Proses,
(2024) Proyek kelasV SD  Produk
7  Hasanah Indonesia Digital (e- R&D 40 siswa Konten,
(2025) Module) kelas IV SD  Proses
8 Fajarianto Indonesia Manipulatif PTK 30 siswa Konten,
et al. (2025) Digital kelas VI SD  Proses,
Produk
9  Putri (2025) Indonesia Digital Quasi- 55 siswa Proses
(Interactive eksperimental  kelas IV SD
Video)
10 Qondias Indonesia Digital (Canva R&D 42 siswa Konten,
(2024) + Gamifikasi) kelasV SD  Produk
11 Saputri Indonesia Manipulatif PTK 24 siswa Konten,
(2025) (Paper  Book kelas IV SD Proses

Interaktif)
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12 Wardah et Indonesia Digital (Google SLR Sintesis 8 -
al. (2025) Sites) (sekunder) studi primer
13 Aziz (2025) Indonesia Digital PTK 38 Proses,
siswakelas Produk
V Mi
14 Dinaryanti Filipina Digital Quasi- 50 siswa Konten,
(2025) (Gamifikasi) eksperimental  elementary  Proses
15 Misel et al. Malaysia Proyek + Mixed 120 siswa Konten,
(2025) Digital methods primary Proses,
Produk

Tema 1: Jenis Media Pembelajaran
Berdiferensiasi yang Paling Banyak
Digunakan di IPAS SD

Dari 15 studi yang dianalisis,
media digital mendominasi dengan
frekuensi 10 studi (66,7%). Distribusi
jenis media secara detail disajikan
pada Tabel 2 dan divisualisasikan
pada Gambar 2. Media Google Sites
merupakan jenis yang paling sering

dilaporkan (4 studi; 26,7%), diikuti
Augmented Reality (AR) dan platform
gamifikasi (Wordwall, Canva, Kahoot)
masing-masing 2 studi (13,3%). Media
manipulatif (Smart Box dan paper
book interaktif) muncul dalam 3 studi
(20%), sementara media visual dan
berbasis proyek hanya dalam 2 studi
(13,3%).

Tabel 2. Distribusi Jenis Media Pembelajaran Berdiferensiasi (n=15)

Jenis Media Sub-Kategori Frekuensi Persentase
(n) (%)
Media Digital Google Sites 4 26,7
Augmented Reality (AR) 2 13,3
Platform Gamifikasi (Wordwall, Canva, 2 13,3
Kahoot)
E-Module 1 6,7
Interactive Video 1 6,7
Subtotal Digital 10 66,7
Media Manipulatif Smart Box 1 6,7
Paper Book Interaktif 1 6,7
Kombinasi Manipulatif+Digital 1 6,7
Subtotal Manipulatif 3 20,0
Media Visual + Proyek 1 6,7
Visual/Proyek
Proyek + Digital 1 6,7
Subtotal Visual/Proyek 13,3
TOTAL 15 100
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= Media Digital = Media Manipulatif = Media Visual/Proyek

= Google Sites = Augmented Reality = Gamifikasi = E-Module = Interactive Video

Gambar 2. Distribusi Jenis Media Pembelajaran Berdiferensiasi

Diferensiasi diterapkan pada tiga
aspek utama: (1) konten (penyesuaian
tingkat kesulitan materi), dilaporkan
dalam 11 studi (73,3%); (2) proses
(pilihan akses media sesuai gaya
belajar), dilaporkan dalam 13 studi
(86,7%); dan (3) produk (variasi tugas
akhir), dilaporkan dalam 7 studi
(46,7%). Tidak ada studi yang

menggunakan media tunggal tanpa

modifikasi diferensiasi,
mengindikasikan bahwa personalisasi
pembelajaran praktik standar dalam

penelitian terkini.
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Tema 2: Efektivitas Media terhadap
Hasil Belajar Siswa (Pengetahuan,
Keterampilan, dan Sikap)

studi  (100%)
melaporkan efektivitas positif media

Semua 15
pembelajaran berdiferensiasi
terhadap hasil belajar siswa. Rincian
efektivitas pada tiga domain
pembelajaran disajikan pada Tabel 3
dan divisualisasikan pada Gambar 3.

Pada aspek
(kognitif), 12 studi (80%) melaporkan

peningkatan skor rata-rata 20-45%

pengetahuan

setelah intervensi, dengan nilai gain
terbesar pada materi siklus air (rata-
38%),
makhluk hidup (rata-rata peningkatan
35%),
(rata-rata peningkatan 32%). Empat

rata peningkatan interaksi

dan keberagaman budaya
studi quasi-eksperimental melaporkan

perbedaan yang signifikan secara
statistik (p < 0,05) antara kelompok

eksperimen dan kontrol, dengan
ukuran efek (effect size) berkisar dari
sedang (Cohen's d = 0,65) hingga
besar (Cohen's d = 1,23).

Pada

(psikomotorik), 9

aspek keterampilan
(60%)

mencatat peningkatan kemampuan

studi

berpikir kritis dan kolaborasi siswa
dengan ukuran efek sedang hingga
besar. Keterampilan proses sains

seperti observasi, klasifikasi, dan
inferensi menunjukkan peningkatan
rata-rata 28—42%.

Pada aspek sikap (afektif), 13
studi (86,7%)

peningkatan

melaporkan

motivasi dan minat
belajar, dengan persentase kenaikan
28-93%.

Peningkatan tertinggi tercatat pada

motivasi berkisar
penggunaan Google Sites (rata-rata
76%) dan Augmented Reality (rata-
rata 82%).

Tabel 3. Efektivitas Media Pembelajaran Berdiferensiasi pada Tiga Domain Pembelajaran

Domain Indikator Jumlah % Rentang Rata-rata
Pembelajaran Studi Studi Peningkatan Peningkatan
Kognitif Pemahaman 12 80% 20-45% 32,5%
Konsep
Hasil Belajar (Tes) 10 67% 15-38% 28,3%
N-Gain Score 8 53% 0,45-0,78 0,62
Psikomotorik Keterampilan 9 60% 28-42% 35,0%
Proses Sains
Berpikir Kritis 7 47% 22-35% 28,5%
Kolaborasi 6 40% 25-40% 32,5%
Afektif Motivasi Belajar 13 87% 28-93% 60,5%
Minat Belajar 11 73% 25-68% 46,5%
Self-Efficacy 8 53% 20-55% 37,5%
Keterlibatan 10 67% 30-72% 51,0%
(Engagement)
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Aspek Kognitif

Pemahaman Konsep

Hasil Belajar

N-Gain Score 62,00%

Aspek Psikomotorik

Keterampilan Sains 35,00%

Berpikir Kritis

Kolaborasi

Aspek Afektif

Gambar 3. Efektivitas Media pada Tiga Domain Pembelajaran
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Tema 3: Faktor yang Memengaruhi

Keberhasilan Implementasi
Studi-studi  yang

mengidentifikasi berbagai faktor yang

dianalisis
memengaruhi keberhasilan
implementasi media pembelajaran
berdiferensiasi. Faktor-faktor tersebut
faktor

penghambat,

dikategorikan menjadi

pendukung dan
sebagaimana disajikan pada Tabel 4
dan Gambar 4.

Faktor pendukung yang paling
sering disebut adalah ketersediaan
perangkat digital dan pelatihan guru
(dilaporkan dalam 11 studi; 73,3%),
diikuti oleh dukungan kepala sekolah

dan kolaborasi dengan orang tua (8

studi; 53,3%). Tiga studi menunjukkan
bahwa dukungan kepala sekolah dan
kolaborasi tua

dengan  orang

meningkatkan tingkat keberhasilan
implementasi hingga 85%.

Faktor
keterbatasan infrastruktur internet di
daerah 3T (8 studi; 53,3%), kesiapan
siswa dalam menggunakan teknologi
(6 studi; 40%), dan beban administrasi
guru (5 studi; 33,3%). Tidak ada studi

total

penghambat meliputi

yang melaporkan kegagalan
implementasi, namun 4 studi (26,7%)
menyebutkan penurunan efektivitas
ketika tidak

dengan readiness siswa.

media disesuaikan

Tabel 4. Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Implementasi Media Berdiferensiasi

Kategori Faktor Jumlah % Dampak terhadap
Studi Implementasi
Pendukung  Ketersediaan perangkat 11 73,3% Positif signifikan
digital
Pelatihan guru (TPACK) 11 73,3% Positif signifikan
Dukungan kepala sekolah 8 53,3% Meningkatkan keberhasilan
85%
Kolaborasi orang tua 8 53,3% Meningkatkan keberhasilan
85%
Fleksibilitas kurikulum 7 46,7% Positif moderat
Infrastruktur internet 7 46,7% Positif signifikan
memadai
Penghambat Keterbatasan internet 8 53,3% Negatif signifikan
(daerah 3T)
Kesiapan siswa (teknologi) 6 40,0% Negatif moderat
Beban administrasi guru 5 33,3% Negatif moderat
Keterbatasan waktu 4 26,7% Negatif moderat
Media tidak sesuai 4 26,7% Menurunkan efektivitas
readiness
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Faktor Pendukung

Infrastruktur Internet Memadai

Fleksibilitas Kurikulum

Dukungan Kepala Sekolan ¢... |
Ketersediaan Perangka ... I

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Ketersediaan Dukungan - Infrastruktur
Fleksibilitas
Perangkat & Kepala Sekolah Kurikulum Internet
Pelatihan Guru & Orang Tua Memadai
M Persentase (%) 73,30% 53,30% 46,70% 46,70%
B Frekuensi (n=15) 11 8 7 7

Faktor Penghambat

Media Tidak Sesuai Readiness
Keterbatasan Waktu
Beban Administrasi Guru

Kesiapan Siswa (Teknologi)

Keterbatasan Internet (Daerah 3T)

0% 20% 40% 60% 80% 100%
Keterbatasan  Kesiapan Beban Media Tidak
. . . Keterbatasan .
Internet Siswa Administrasi Waktu Sesuai
(Daerah 3T) (Teknologi) Guru Readiness
M Persentase (%) 53,30% 40,00% 33,30% 26,70% 26,70%
M Frekuensi (n=15) 8 6 5 4 4

Gambar 4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi

Hasil sintesis ini menunjukkan domain afektif (motivasi belajar:
pola yang konsisten di antara studi 60,5%). Keberhasilan implementasi
disertakan tanpa adanya sangat bergantung pada sinergi
kontradiksi mendasar antar temuan. antara ketersediaan infrastruktur,
Media digital, khususnya Google Sites kompetensi guru (TPACK), dan
dan Augmented Reality, terbukti dukungan ekosistem sekolah.
efektif meningkatkan hasil belajar Temuan ini memberikan landasan
ketiga. domain  (kognitif, empiris yang kuat untuk
psikomotorik, dan afektif) dengan pengembangan kebijakan dan praktik
peningkatan rata-rata tertinggi pada pembelajaran  berdiferensiasi  di
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Sekolah Dasar, khususnya dalam
konteks Kurikulum
Merdeka.

Temuan utama dari Systematic
Review  (SLR) ini

memberikan jawaban komprehensif

implementasi

Literature

terhadap keempat pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan.
Terkait jenis media (RQ1), dominasi
media digital (66,7% dari 15 studi),
khususnya Google Sites, Augmented
Reality (AR), dan platform gamifikasi,
mengindikasikan pergeseran
paradigma pembelajaran IPAS di
Sekolah Dasar menuju integrasi
teknologi yang masif. Namun,
keberadaan media manipulatif dan
visual dalam 33,3% studi sisanya
menunjukkan bahwa pendekatan
multimodal masih diperlukan untuk
mengakomodasi keberagaman gaya
belajar. Terkait efektivitas (RQ2),
konsistensi peningkatan pemahaman
(20-45%),

berpikir kritis, serta motivasi belajar

konsep keterampilan
(hingga 93%) mengonfirmasi bahwa
media berdiferensiasi bukan sekadar
alat bantu, melainkan katalisator
pembelajaran yang signifikan.
Analisis  faktor implementasi
(RQ3) menyoroti dualisme antara
peluang (pelatihan guru) dan

tantangan (infrastruktur daerah 3T),

yang menjadi dasar empiris bagi
rekomendasi pengembangan media
adaptif (RQ4). Secara keseluruhan,
sintesis terhadap 15 studi ini
menegaskan bahwa media
pembelajaran berdiferensiasi
merupakan instrumen strategis dalam
pembelajaran IPAS, meskipun variasi
implementasi di lapangan masih
dipengaruhi oleh konteks ekosistem
sekolah (Martini & Bastaman, 2025).

Interpretasi mendalam terhadap
temuan ini dapat dilakukan melalui
lensa teori Differentiated Instruction
(DI)  yang
Tomlinson (2017) dalam (Bernadus
dkk., 2026). Menurut Tomlinson,
diferensiasi bukanlah sekadar variasi

dikemukakan oleh

tugas, melainkan respons sistematis

terhadap  readiness  (kesiapan),
interest (minat), dan learning profile
(profil belajar) siswa  melalui
penyesuaian konten, proses, dan
produk (Utari dkk., 2025). Dominasi
media digital dalam studi yang
direview, seperti Google Sites dan AR,
secara tepat mewujudkan prinsip ini
karena memungkinkan penyesuaian
tingkat kesulitan materi secara real-
time dan memberikan otonomi pilihan
akses sesuai gaya belajar siswa.
Misalnya, fitur branching pada

Google Sites memungkinkan siswa
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dengan readiness rendah mengakses
terlebih

sementara siswa dengan readiness

materi dasar dahulu,

tinggi dapat langsung menuju
tantangan kompleks. Temuan ini
selaras dengan teori Representasi
(1966), vyang

transisi

Kognitif ~ Bruner
menekankan perlunya
bertahap dari tahap enactive
(manipulatif/benda nyata) ke iconic
(visual/gambar) dan akhirnya
symbolic (abstrak/teks) bagi siswa SD
(Surur dkk., 2023). Kombinasi media
manipulatif dan digital yang ditemukan
dalam beberapa studi (misalnya,
Smart Box yang dipadukan dengan
AR) memfasilitasi transisi kognitif ini
secara lebih halus, sehingga konsep
IPAS yang abstrak menjadi lebih
konkret.

Lebih lanjut, efektivitas media
dalam meningkatkan pemahaman
konsep dapat dijelaskan melalui teori
Multimedia Learning dari Mayer
(2009) (Nindarista & Amidi, 2022).
Mayer menyatakan bahwa manusia
belajar lebih baik dari kata-kata dan
gambar daripada dari kata-kata saja,
provided bahwa prinsip coherence
dan personalization diterapkan untuk
mengurangi cognitive load (Syarifah
dkk., 2025). Dalam konteks IPAS,

materi seperti siklus air atau sistem

tata surya yang sering kali sulit
divisualisasikan menjadi lebih mudah
dipahami melalui media AR atau video
interaktif yang memisahkan informasi
esensial dari gangguan visual.

Hasil SLR ini menunjukkan
bahwa ketika media dirancang secara
berdiferensiasi, beban kognitif siswa
dapat dikelola sesuai kapasitas
individu, sehingga meningkatkan
retensi konsep. Dalam konteks
kebijakan pendidikan di Indonesia,
temuan ini memperkuat mandat
diferensiasi sebagai filosofi inti
Kurikulum Merdeka
(Kemendikbudristek, 2022), di mana
media tidak lagi berfungsi sebagai alat
bantu tambahan, melainkan sebagai
elemen inti  yang memastikan
inklusivitas dan pemerataan
kesempatan belajar (Fuadi dkk.,
2026).

Dibandingkan dengan  studi
serupa di kancah internasional, pola
temuan SLR ini  menunjukkan
kesamaan tren namun dengan
perbedaan
signifikan. Penelitian Hall et al. (2021)
dalam Kushariyadi dkk. (2024) di

Amerika

kontekstual yang

Serikat dan Eropa
melaporkan efektivitas media berbasis
Artificial Intelligence (Al) dan adaptive
learning platform yang lebih tinggi
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(ukuran efek > 0,8). Hal ini disebabkan
oleh infrastruktur teknologi yang
matang dan integrasi data siswa
secara otomatis yang memungkinkan
diferensiasi yang sangat personal
(Maryani, 2025).

Sementara itu, studi di Filipina
dan Malaysia yang termasuk dalam
review ini April dkk. (2025) dan Deno
dkk. (2025) menunjukkan pola yang
lebih mirip dengan Indonesia, yaitu
dominasi media digital sederhana
(seperti gamifikasi dan e-module) dan
ketergantungan tinggi pada
kompetensi guru. Di Indonesia sendiri,
penelitian sebelumnya yang berfokus
pada diferensiasi umum tanpa
spesifikasi media, seperti yang
dilakukan Gunawan dkk. (2025),
melaporkan tingkat keberhasilan yang
lebih  fluktuatif. SLR ini mengisi
kesenjangan (gap) tersebut dengan
menunjukkan bukti empiris bahwa
ketika media dirancang secara
spesifik untuk berdiferensiasi,
peningkatan hasil belajar IPAS
menjadi lebih signifikan dan konsisten
dibandingkan diferensiasi
instruksional tanpa dukungan media
yang memadai.

Dari segi implikasi praktis,
temuan ini memberikan rekomendasi

konkret bagi berbagai pemangku

kepentingan. Bagi guru Sekolah
Dasar, disarankan untuk mengadopsi
model "media bertingkat" (tiered
media) dengan memanfaatkan tools
gratis seperti Google Sites dan Canva
yang dapat dimodifikasi sesuai
readiness siswa. Namun,
ketersediaan alat saja tidak cukup;
diperlukan pelatihan minimal 16 jam
per semester agar guru mampu
melakukan asesmen diagnostik dan
merancang diferensiasi secara
mandiri (Mardialina dkk., 2025).

Bagi pengembang media
pendidikan, diperlukan desain yang
berbasis user-centered dengan fitur
analitik

adaptive  pathway dan

pembelajaran  sederhana, serta
menyediakan versi offline untuk
mengatasi keterbatasan internet di
daerah 3T. Penyusun kurikulum IPAS
di  tingkat

menyertakan

nasional  sebaiknya
panduan resmi
pengembangan media berdiferensiasi
dalam dokumen Kurikulum Merdeka
tahap selanjutnya, termasuk rubrik
penilaian autentik yang
mengakomodasi  produk berbasis
media. Selain itu, kolaborasi antara
guru, orang tua, dan kepala sekolah
perlu difasilitasi melalui platform

komunitas  praktik guru  untuk
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mempercepat adopsi dan berbagi
sumber daya (Purwanto dkk., 2025).

Meskipun demikian, SLR ini
memiliki beberapa keterbatasan yang
perlu diakui secara transparan.
Pertama, jumlah studi yang disertakan
relatif terbatas (hanya 15 artikel)
karena topik media pembelajaran
berdiferensiasi pada IPAS SD masih
merupakan bidang yang baru
berkembang pasca penerapan
Kurikulum Merdeka. Kedua, terdapat
potensi publication bias karena
mayoritas studi berasal dari tahun
2024—-2025 dan mayoritas berasal dari
jurnal nasional yang cenderung
melaporkan hasil positif (positive
outcome bias).

Ketiga, ruang lingkup bahasa
yang dibatasi pada Indonesia dan
Inggris mungkin telah mengecualikan
literatur berbahasa daerah atau
publikasi internasional lainnya yang
relevan. Keempat, karena
heterogenitas desain studi (PTK dan
R&D mendominasi dibandingkan
eksperimen murni), sintesis bersifat
naratif dan tidak memungkinkan meta-
analisis kuantitatif yang lebih kuat

untuk mengukur ukuran efek secara

presisi.
Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian mendatang

disarankan untuk mengisi celah yang
masih ada. Penelitian eksperimental
dengan desain Randomized
Controlled Trial (RCT) dan sampel
yang lebih besar di berbagai provinsi
di Indonesia diperlukan  untuk
mengukur efek kausal yang lebih kuat
dan generalisasi yang lebih luas.
Development research (model ADDIE
atau 4D) yang menghasilkan prototipe
media berbasis Al dan augmented
reality yang benar-benar adaptif
terhadap profil belajar siswa juga
sangat dibutuhkan.

Selain itu, studi longitudinal yang
melacak dampak jangka panjang
terhadap retensi konsep IPAS dan
pemerataan hasil belajar antar
kelompok siswa (berdasarkan gender,
latar  belakang  ekonomi, dan
kebutuhan khusus) akan memberikan
bukti yang lebih mendalam. Penelitian
mixed-methods dengan perspektif
guru dan siswa secara simultan juga
dapat memperkaya pemahaman
tentang faktor kontekstual yang belum
tergali sepenuhnya dalam studi
kuantitatif.

Secara keseluruhan, Systematic
Literature Review ini menyimpulkan
bahwa media pembelajaran
berdiferensiasi merupakan

pendekatan yang efektif dan relevan
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untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
di Indonesia. Dengan
mengintegrasikan prinsip Tomlinson,
teori multimedia Mayer, dan semangat
Kurikulum Merdeka, media tersebut
tidak hanya meningkatkan hasil
belajar siswa secara kognitif, tetapi
juga mewujudkan pendidikan yang
lebih inklusif dan berkeadilan secara
afektif. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi landasan bagi praktik
pengajaran yang lebih baik serta arah
kebijakan pendidikan dasar di masa
depan, memastikan bahwa
transformasi pendidikan benar-benar
menyentuh kebutuhan setiap peserta

didik.

E. Kesimpulan

Berdasarkan tinjauan sistematis
terhadap 15 studi, disimpulkan bahwa
media pembelajaran berdiferensiasi
efektif meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar,
dengan dominasi media digital
(66,7%) seperti Google Sites dan
Augmented Reality. Media ini secara

konsisten meningkatkan pemahaman

konsep  (20-45%), keterampilan
proses sains, serta motivasi belajar
hingga 93%, meskipun

keberhasilannya bergantung pada

kompetensi guru (TPACK) dan
infrastruktur, dengan tantangan utama
di daerah 3T. Temuan ini memperkuat
validitas teori Differentiated Instruction
Tomlinson dan Multimedia Learning
Mayer dalam konteks Kurikulum
Merdeka, menegaskan bahwa media
berdiferensiasi adalah strateqi
pedagogis sistematis untuk
mewujudkan pendidikan inklusif dan
berkeadilan, bukan sekadar alat bantu

tambahan.
Sebagai rekomendasi, guru
disarankan mengadopsi media

bertingkat berbasis tools gratis

dengan pelatihan memadai,

sementara pengembang perlu
merancang media adaptif (Al/offline)
dan pembuat kebijakan harus
menyediakan panduan resmi serta
infrastruktur pendukung. Mengingat
keterbatasan jumlah studi dan potensi
bias dalam penelitian ini, penelitian
lanjutan dringend diperlukan
menggunakan desain Randomized
Controlled  Trial (RCT)  untuk
mengukur  efek  kausal, serta
pengembangan  prototipe = media
berbasis Al yang adaptif melalui
pendekatan R&D. Studi longitudinal
dan mixed-methods juga
direkomendasikan untuk

mengevaluasi dampak jangka
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panjang terhadap pemerataan hasil
belajar  dan menggali faktor
kontekstual yang lebih mendalam,
sehingga implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dapat berlangsung
berkelanjutan dan optimal di berbagai
kondisi sekolah.
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